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ABSTRAK 
Abstrak: Potensi lokal berupa umbi gadung yang belum dimanfaatkan optimal oleh KUBE Damai 

Makmur karena keterbatasan pemahaman diversifikasi produk, teknologi, dan pemasaran digital. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

masyarakat dalam mengolah umbi gadung menjadi keripik bernilai jual lebih tinggi. Rangkaian 

kegiatan meliputi sosialisasi diversifikasi dan pemasaran digital, pelatihan pembuatan keripik 

gadung, pelatihan platform digital (Instagram), serta branding produk (nama/merek, logo, 

kemasan, dan stiker). Kegiatan diikuti 20 peserta anggota KUBE Damai Makmur dan dievaluasi 

melalui Forum Discussion Group (FGD). Evaluasi dari kegiatan ini dilakukan dengan metode 

diskusi atau wawancara langsung serta melakukan pencatatan informasi tentang hambatan dan 

motivasi dalam melaksanakan kegiatan, indikator keberhasilan dari kegiatan ini adalah 75% 

peserta yang merupakan anggota KUBE Damai Makmur mengalami peningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan tentang diversifikasi produk, branding produk, dan pemasaran digital serta 

dapat mempraktekkannya. Hasil menunjukkan 100% peserta aktif mengikuti kegiatan, dengan 

peningkatan level keberdayaan terkait pengetahuan produksi dari 35% menjadi 88%, ketrampilan 

teknis dari 30% menjadi 85%, akses pasar dari 20% menjadi 80%, serta manajemen usaha dari 25% 

menjadi 82%.  
 

Kata Kunci: Diversifikasi; Umbi Gadung; Keripik Gadung; Pemberdayaan Masyarakat; 

Kemandirian Ekonomi. 
 

Abstract:  Banyumeneng Village, Mranggen District, Demak Regency has local potential in gadung 
tubers that remain underutilized by the Damai Makmur Joint Business Group (KUBE) due to 
limited knowledge of product diversification, technology, and digital marketing. This community 
service program aimed to improve community understanding and skills in processing gadung into 
chips with higher market value. Activities included socialization on diversification and digital 
marketing, training on gadung chip production, digital platform training (Instagram), and product 
branding (name/brand, logo, packaging, and labeling). The program involved 20 KUBE Damai 
Makmur members and was evaluated through a Focus Group Discussion (FGD). The evaluation of 
this activity was carried out through discussion or direct interviews, as well as by recording 
information about the obstacles and motivations in implementing the program. The success 
indicator of this activity is that 75% of participants, who are members of KUBE Damai Makmur, 
experience an increase in knowledge and skills related to product diversification, product branding, 
and digital marketing, and are able to put them into practice. The results showed that 100% of 
participants actively took part in the activity, with an increase in empowerment levels: knowledge 
of production rose from 35% to 88%, technical skills from 30% to 85%, market access from 20% to 
80%, and business management from 25% to 82%. 
 

Keywords: Diversification; Gadung Tuber; Gadung Chips; Community Development; Economic 
Independence. 
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A. LATAR BELAKANG 

Kemiskinan merupakan isu global yang terus menjadi tantangan bagi 

setiap negara, terutama negara berkembang tak terkecuali Indonesia. 

Berdasarkan laporan terbaru Bank Dunia edisi April 2025, Indonesia berada 

di peringkat keempat negara dengan persentase penduduk miskin tertinggi 

di dunia dan kedua di ASEAN pada tahun 2025, yaitu 60,3% dari total 

populasi. Tingginya jumlah penduduk miskin didominasi oleh penduduk 

yang berada di wilayah pedesaan yang mayoritas masih mengandalkan hasi 

potensi alam (Sari & Uwi, 2025). Sejalan dengan misi pengentasan 

kemiskinan yang tercantum pada poin pertama Sustainable Development 

Goals (SDGs) yaitu “Tanpa Kemiskinan”, RPJMN tahun 2020-2024 dengan 

target moderat jumlah penduduk miskin sebesar 7% di akhir tahun 2024 

yang sebelumnya 9,22%, serta Intruksi Presiden (Inpres) Nomor 4 Tahun 

2022 tentang Percepatan Penghapusan Kemiskinan Ekstrem dengan target 

menjadi zero percent pada 2024 (Alawiyah & Setiawan, 2021; Fahrurrozie et 

al., 2025).  

Terdapat tujuh provinsi yang diprioritaskan dalam agenda Percepatan 

Penghapusan Kemiskinan Ekstrem, salah satunya adalah Provinsi Jawa 

Tengah (Gumilar et al., 2023). Pada tahun 2023, terdapat 17 kabupaten di 

Jawa Tengah yang tergolong dalam kategori miskin ekstrem dengan rata-

rata angka kemiskinanan masih di bawah provinsi, yaitu sebesar 10,47%. 

Salah satu dari 17 kabupaten tersebut adalah Kabupaten Demak. Selama 

periode tahun 2020 sampai dengan 2024, tingkat kemiskinan Kabupaten 

Demak lebih tinggi dibandingkan Provinsi Jawa Tengah dan Nasional. 

Kemiskinan ekstrem di Kabupaten Demak berada di angka 1,22 persen 

dengan jumlah penduduk miskin sebanyak 142.910 ribu jiwa (11,89 persen). 

Meskipun menurun dari tahun 2023, angka kemiskinan ekstrem Kabupaten 

Demak masih berada di bawah capaian nasional, yaitu 0,83% dan provinsi 

0,89% (Pemerintah Kabupaten Demak, 2025). Kasus kemiskinan ekstrem 

tersebut merata di 48 desa, salah satunya adalah Desa Banyumeneng yang 

masuk ke dalam salah satu desa fokus prioritas Penanggulangan 

Kemiskinan Ekstrem (PKE) dari 5 desa lainnya di Kecamatan Mranggen. 

Adapun 5 desa kategori miskin ekstrem lainnya di Kecamatan Mranggen 

adalah Desa Wringinjajar, Tegalarum, Sumberejo, Kangkung, dan 

Banyumeneng (Nihayah et al., 2024).  

Perekonomian desa merupakan komponen penting untuk menopang 

ketahanan ekonomi nasional dan mewujudkan perekonomian yang 

berkelanjutan di Indonesia (Susanto et al., 2025). Sebagian besar desa di 

Indonesia mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber penghasilan 

utama (Azzahra & Irawansyah, 2025). Namun, banyak desa-desa di 

Indonesia yang masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakatnya karena keterbatasan sumber daya, 

pasar, dan teknologi (Putri et al., 2024). Selain itu, salah satu faktor 

utamanya adalah rendahnya akses terhadap lapangan pekerjaan yang 
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berkelanjutan serta pemanfaatan potensi lokal yang belum optimal, sehingga 

belum mampu mendorong kemandirian ekonomi. 

Desa Banyumeneng dan masuk ke dalam salah satu desa lokus prioritas 

Penanggulangan Kemiskinan Ekstrem (PKE) dari 5 desa lainnya di 

Kecamatan Mranggen (Nihayah et al., 2024). Desa Banyumeneng terletak di 

bagian selatan Kabupaten Demak. Mayoritas penduduk bekerja sebagai 

petani dan pekerja serabutan, dengan rata-rata penghasilan sekitar 

Rp1.800.000,00 per bulan masih di bawah Upah Minimum Regional 

Kabupaten Demak. Kondisi ini mencerminkan bahwa masyarakat Desa 

Banyumeneng masih berada dalam kategori ekonomi menengah ke bawah 

(Rohmah et al., 2022). Pemerintah telah melakukan upaya dengan 

memberikan bantuan sosial Program Keluarga Harapan (PKH) dan 

pemberdayaan bidang ekonomi, untuk mendukung program pemberdayaan 

tersebut, Desa Banyumeneng membentuk Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 

Damai Makmur yang anggotanya merupakan KPM PKH. Usaha yang 

dijalankan hanyalah penjualan depot minuman teh dan jajanan dengan 

menggunakan container yang berada di Balai Desa Banyumeneng.  

Produk teh dan jajanan dijual dengan harga mulai dari Rp3.000,00-

Rp10.000,00 sedangkan pendapatan bersih dari penjualan minuman teh dan 

jajanan rata-rata per hari hanya sekitar Rp30.000,00-Rp50.000,00. 

Penentuan jenis usaha ini tidak didasarkan potensi yang ada di desa. 

Padahal berdasarkan observasi, Desa Banyumeneng memiliki potensi yang 

besar untuk menanam umbi gadung karena ladang yang dimiliki 

masyarakat mencakup 37 persen dari lahan produktif (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Demak, 2023). Gadung (Dioscorea hispida Dennst), suku gadung-

gadungan atau Dioscoreaceae) tergolong tanaman umbi-umbian yang cukup 

populer walaupun kurang mendapat perhatian, umbi gadung merupakan 

salah satu jenis tanaman umbi umbian yang tumbuh liar di hutan-hutan  

maupun perkebunan (Prasetya & Anantyasari, 2023; Susanti et al., 2021). 

Tanaman ini dapat tumbuh baik di lahan tegalan dan hutan, serta tidak 

memerlukan pemeliharaan yang rumit. Hal ini membuat umbi gadung 

sangat potensial untuk diolah dan dimanfaatkan secara maksimal sebagai 

pendorong perekonomian Desa Banyumeneng.  

Kondisi tersebut menjadi sangat penting untuk ditangani, mengingat 

banyak desa di Indonesia masih bergantung pada bantuan eksternal dan 

belum mampu mengelola sumber daya mereka secara mandiri. 

Pengembangan potensi lokal dapat mendorong kemandirian masyarakat 

desa melalui penguatan kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat 

(Ismiwati et al., 2023). Sesuai dengan visi misi pemberdayaan masyarakat, 

yang di mana visi pemberdayaan masyarakat adalah meningkatkan 

kemandirian masyarakat. Kemandirian dalam konsep pemberdayaan 

masyarakat adalah tingkat kemajuan yang harus dicapai sehingga 

masyarakat dapat membangun dan memelihara kelangsungan hidupnya 

berdasarkan kekuatannya sendiri secara berkelanjutan (Lusa & Supriatna, 
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2020) Merujuk pada Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tetang Desa, maka 

menjadi peluang yang relatif besar untuk bisa mengembangkan setiap 

potensi yang dimilikinya secara mandiri sesuai dengan kebutuhan termasuk 

pemberdayaan potensi ekonomi desa dalam rangka mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat desa dan mitra. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi dan kreativitas dalam memanfaatkan potensi sumber daya alam 

tersebut, salah satunya adalah diversifikasi agar petani mampu mengolah 

hasil pertanian lokal menjadi berbagai produk olahan untuk meningkatan 

nilai tambah, baik untuk kebutuhan konsumsi subisten maupun untuk 

komersil (Sudrajat et al., 2025). 

Diversifikasi pangan merupakan sebuah kegiatan atau program yang 

bertujuan untuk mendorong masyarakat dalam upaya memvariasikan 

makanan pokok yang dikonsumsi, sehingga hal ini dapat membuat 

masyarakat tidak terfokus pada satu jenis olahan makanan (Fitriyana et al., 

2024). Selain itu upaya diversifikasi pangan ini juga mendukung program 

pemerintah tentang diversifikasi pangan sesuai dengan Peraturan Presiden 

No 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan Percepatan Penganekargaman 

Konsumsi Pangan Berbasis Sumberdaya Lokal (Susanti et al., 2021). 

Beberapa jenis diversifikasi olahan umbi gadung yang telah dilakukan di 

Indonesia antara lain keripik gadung Adli et al. (2025), stik gadung Sumarlin 

& Latipa (2025), tepung umbi gadung sebagai bahan substitusi pembuatan 

mie basah, mie kering, dan mie instan (Illing & Mustawinar, 2024; Rosmeri, 

2013), beras analog atau tiruan sebagao alternatif bahan pangan lokal seperti 

beras Sylvia et al. (2018), Selain dijadikan bahan pangan atau camilan ringan, 

umbi gadung juga dapat dijadikan sebagai alternatif untuk anti oksidan 

untuk menangkal radikal bebas yang lebih kuat dibandingkan vitamin C 

Sylvia et al. (2018), insektisida nabati yang efektif tanpa mengganggu 

kesehatan sebagai akternatif insektisida kimia Muhidin et al. (2020), 

pestisida nabati untuk mengendalikan ham aulat grayak Wihartati et al. 

(2021), pengendalian tikus Posmaningsih et al. (2014), dan pengobatan 

infeksi kulit secara tradisional yang umumnya disebabkan oleh bakteri 

(Miah et al., 2018). 

Selain dari sisi produksi, dalam hal pemasaran juga perlu diperhatikan. 

Kegiatan pemasaran menjadi salah satu subsistem yang kompleks dan 

penting dalam berdagang karena terdapat perbedaan yang cukup signifikan 

antara produksi dan konsumsi, penggunaan strategi pemasaran dan 

penetapan harga yang tepat akan membantu perusahaan untuk 

meningkatkan penjualan (Ashfia et al., 2024). Penggunaan teknologi semi-

modern seperti alat produksi otomatis dan pemasaran berbasis daring dapat 

menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing produk (Alisah 

et al., 2025). Integrasi teknologi ini memungkinkan diversifikasi produk dan 

perluasan pasar ke tingkat nasional bahkan internasional.  Upaya tersebut 

telah dilakukan oleh beberapa penelitian, seperti penggunaan mesin 

penggiling dan pemasaran digital olahan ikan bandeng Husni et al. (2024), 



5387 

Annis Nurfitriana Nihayah, Transformasi Kemandirian Ekonomi… 

olahan dari ampas tahu Husni et al. (2024), olahan klanting Husni et al. 

(2024), dan ikan wader (Setiyoko et al., 2022). 

Dalam mendukung upaya diversifikasi olahan gadung, terdapat dua 

permasalahan utama mitra. Pertama, minimnya pengetahuan dan 

keterampilan pengolahan umbi gadung serta kurangnya implementasi 

teknologi yang tepat guna dan diversifikasi produk olahan gadung. Kedua, 

aktivitas usaha mitra belum memanfaatkan platform digital seperti media 

sosial dan website untuk promosi serta belum memiliki branding, packaging, 

dan pangsa pasar untuk menjual produk olahan gadung. Oleh karena itu, 

pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk menyelenggarakan 

pelatihan terpadu kepada mitra (KUBE Damai Makmur) mengenai teknik 

pengolahan gadung yang aman dan bernilai jual, termasuk cara detoxifikasi 

gadung, pengolahan menjadi keripik, dan penyimpanan yang tepat. Selain 

itu juga mengadakan pelatihan penggunaan alat pengiris otomatis untuk 

meningkatkan efisiensi proses pemotongan gadung dan menghasilkan 

potongan seragam. Kemudian, menyelenggarakan pelatihan penggunaan 

media sosial dan pembuatan konten promosi. Selain itu, dilakukan 

penguatan identitas produk melalui legalitas produk, desain kemasan yang 

menarik dan representatif, serta pengembangan website sederhana sebagai 

etalase produk daring.  

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk membuat 

peluang usaha baru atau diversifikasi di Desa Banyumeneng dengan 

memanfaatkan tanaman umbi gadung dengan lebih optimal melalui 

pemberdayaan masyarakat, sehingga akan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat agar dapat berperan sebagai pelaku kebijakan 

untuk mengelola potensi lokalnya mulai dari tahap produksi hingga 

pemasarannya. Hal tersebut ditujukkan agar dapat mendorong transformasi 

kemandirian ekonomi yang artisipatif dan inklusif, sehingga memiliki 

ketahanan ekonomi terhadao berbagai macam krisis dan tidak bergantung 

pada pemerintah maupun pihan luar. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini adalah menggunakan 

pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang mengedepankan 

partisipasi aktif dari mitra guna meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki sehingga mampu Menyusun pelaksanaan 

tindakan yang sesuai dengan karakter dan kebutuhan. Guna menyelesaikan 

persoalan yang dihadapi oleh mitra maka akan dilakukan sosialisasi, 

pelatihan, penerapan teknologi, pendapingan dan evaluasi serta dukungan 

keberlanjutan program di lokasi mitra Desa Banyumeneng, Kabupaten 

Demak. Pelaksanaan metode PRA ini sesuai karena pada setiap hasil 

pelaksanaan setiap kegiatan akan selalu dimonitor dan dievaluasi sehingga 

aspek partisipasi, pengetahuan dan keterampilan dari mitra dalam transfer 

iptek, sikap akan optimal. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 
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ini dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2025 di Desa Banyumeneng, 

Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Kegiatan ini 

berlokasi di rumah salah satu warga dan diikuti oleh 20 peserta yang 

merupakan ibu-ibu anggota KUBE.  

1. Observasi dan Wawancara 

Tahap pertama dari pelaksanaan kegiatan ini adalah survei awal dan 

wawancara langsung dengan mitra untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang dihadapi, khususnya pada pemanfaatan potensi lokal yang belum 

optimal. Hal ini dilakukan agara memastikan pelaksanaan pengabdian 

dirancang dengan menekankan aspek partisipatif dan berbasis kebutuhan 

nyata mitra agar memberikan dampak langsung dan nyata terhadap 

peningkatan kesejahteraan warga Desa Banyumeneng. 

 

2. Sosialisasi 

Tahap ini dilakukan dengan focus discussion group bersama mitra guna 

menilai dan mengidentifikasi pengetahuan awal peserta tentang 

diversifikasi produk dan pemasaran digital. Pada tahap ini diberikan materi 

untuk mengedukasi peserta terkait pentingnya diversifikasi produk untuk 

mendorong kemandirian ekonomi desa, dan branding produk. Kemudian, 

dilanjut dengan pemberian materi mengenai pentingnya dan pemasaran 

digital dengan pemanfaatan media sosial dan platform digital lainnya untuk 

memasarkan produk yang lebih efektif dan efisien. Pada tahap ini, tim 

pengabdian juga menyerap aspirasi dan pendapat para anggota KUBE 

sebagai dasar ide logo, brand, nama produk, desain, dan lain-lain. 

 

3. Pelatihan dan Penerapan Teknologi 

Kegiatan pelatihan terpadu ditujukkan kepada mitra (KUBE Damai 

Makmur) yang mencakup teknik pengolahan gadung yang aman dan bernilai 

jual, termasuk cara detoxifikasi gadung, pengolahan menjadi keripik, dan 

penyimpanan yang tepat. Selain itu, diadakan pelatihan penggunaan alat 

pengiris otomatis untuk meningkatkan efisiensi proses pemotongan gadung 

dan menghasilkan potongan seragam. Kemudian, diselenggarakan pelatihan 

penggunaan media sosial dan pembuatan konten promosi untuk penguatan 

identitas produk melalui legalitas produk, desain kemasan yang menarik dan 

representatif, serta pengembangan website sederhana sebagai etalase 

produk daring.  

 

4. Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dilakukan pada setiap tahap kegiatan pengabdian dari 

awal hingga akhir baik secara teknis maupun non-teknis untuk memastikan 

mitra memahami dan menguasai seluruh proses dan penggunaan alat atau 

teknologi yang diperkenalkan. Pada tahap akhir kegiatan, juga dilakukan 

evaluasi bersama tim pengabdi, mitra, dan aparatur desa yang dilakukan 

melalui FGD (Focus Discussion Group). Agenda dalam kegiatan evaluasi ini 
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antara lain penilaian ketercapaian semua tujuan kegiatan, evaluasi 

kepuasan mitra terhadap seluruh pelaksanaan dan capaian kegiatan PKM, 

dan perumusan rekomendasi untuk tindak lanjut tahun berikutnya.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Observasi dan Wawancara 

Tahap observasi dan wawancara merupakan tahap awal ang bertujuan 

untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh KUBE. Tim 

pengabdian terjun secara langsung untuk melakukan wawancara dan 

diskusi dengan mitra untuk mengedepankan partisipasi aktif mitra agar 

mendapatkan informasi permasalahan yang jelas dan tepat. Dari hasil 

observasi dan wawancara tersebut, tim pengabdi mengetahui bahwa Desa 

Banyumeneng merupakan salah satu desa lokus prioritas program 

Penanggulangan Kemiskinan Ekstrem (PKE). Mayoritas penduduk Desa 

Banyumeneng bekerja sebagai petani dan pekerja serabutan, dengan rata-

rata penghasilan sekitar Rp1.800.000,00 per bulan masih di bawah Upah 

Minimum Regional Kabupaten Demak, yang artinya ekonomi masyarakat 

Desa Banyumeneng masih tergolong dalam kategori menengah ke bawah. 

Desa Banyumeneng memiliki Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Damai 

Makmur yang dibentuk unrk mendukung program graduasi dari pemerintah, 

namun usaha yang dijalankan hanya penjualan depot minuman teh dan 

jajanan dengan harga jual mulai dari Rp3.000,00-Rp10.000,00 sedangkan 

pendapatan bersih dari penjualan minuman teh dan jajanan rata-rata per 

hari hanya sekitar Rp30.000,00-Rp50.000,00. Sedangkan, Desa 

Banyumeneng memiliki potensi pertanian yang cukup besar, yaitu umbi 

gadung. Namun, pemanfaatan potensi tersebut belum optimal dikarenakan 

minimnya pengetahuan dan keterampilan pengolahan gadung, banyak 

masyarakat yang belum mengetahui teknik perendaman, perebusan, atau 

fermentasi yang benar. Akibatnya, produk olahan gadung menjadi kurang 

menarik dari segi rasa, tekstur, maupun keamanan konsumsi. Padahal, 

dengan pengetahuan dan inovasi yang memadai, gadung dapat diolah 

menjadi beragam produk seperti keripik atau makanan ringan yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi. Selain itu, masyarakat memiliki keterbatasan akses 

terhadap teknologi, seperti seperti alat pengiris, pengering, atau spinner. 

Kemudian terkait saluran pemasaran, Desa Banyumeneng sudah 

memanfaatkan website desa yaitu banyumeneng.desa.id dan sosial media 

Instagram yaitu @banyumenenghits yang belum dioptimalkan 

pemanfaatannya. 

 

2. Sosialisasi 

Tahap sosialialisasi ini dilaksanakan oleh tim pengabdian dari UNNES 

dan IVET, serta mahasiswa di salah satu rumah anggota KUBE yang 

dihadiri oleh 20 peserta yang merupakan para anggota KUBE. Kegiatan 

sosialisasi ini diawali dengan pemberian materi tentang diversifikasi untuk 

https://http/banyumeneng.desa.id/
https://www.instagram.com/banyumenenghits?igsh=ZXg0ZHRydXhnamxo
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meningkatkan pengtahuan masyarakat mengapa diversifikasi itu penting 

dilakukan sebagai dasar menuju kemandirian ekonomi. Diversifikasi yang 

difokuskan adalah produk olahan keripik gadung, kemudian ditampilkan 

juga video tutorial pembuatan keripik gadung disertai penjelasan yang 

sistematis agar mudah dipahami. Selain itu, dijelaskan juga mengenai 

pentingnya branding produk, mulai dari logo, nama atau merek produk, dan 

desain kemasan yang menarik dan representatif. Kemudian dilanjut dengan 

sosiaisasi mengenai pentingnya pemasaran digital, mulai dari analisis pasar, 

platform yang digunakan, dan langkah promosi yang tepat agar produk 

dapat dikenal lebih luas. 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi Diversifikasi Produk dan Pemasaran Digital 

 

Peserta menyimak dan memperhatikan dengan baik, serta berpartisipasi 

aktif dalam tanya jawab dan diskusi. Pada tahap ini juga diserap aspirasi, 

ide, dan pendapat peserta melalui sesi tanya jawab mengenai pemilihan 

nama produk, merek, dan logo yang sesuai dengan identitas atau karakter 

Desa Banyumeneng maupun umbi gadung sehingga representatif dan 

menarik. Aspirasi, ide, dan pendapat tersebut akan ditampung sebagai dasar 

perancangan pelatihan untuk merealisasikan produksi dan branding keripik 

gadung. 

 

3. Pelatihan dan Penerapan Teknologi 

Setelah dilakukan sosialisasi, selanjutnya dilakukan kegiatan pelatihan 

pembuatan keripik gadung dan pelatihan pembuatan desain logo, penentuan 

nama atau merek produk, serta desain packaging yang didampingi oleh tim 

pengabdian. Tahap pertama yaitu pelatihan pembuatan keripik gadung yang 

diinstruksikan oleh salah satu anggota KUBE yang berpengalaman dalam 

pembuatan keripik gadung. Proses pembuatan dimulai dari pengupasan 

kulit yang baik dan benar agar tidak terkena getah gadung yang dapat 

mengakibatkan gatal dan iritasi, kemudian dilanjut dengan pemotongan 

gadung. Dalam proses pembuatan ini, disediakan contoh gadung yang telah 

melalui proses pemberian abu kayu dan perendaman. Kemdudian dilanjut 

dengan penggorengan gadung, dan pemberian varian rasa pada keripik 

gadung. Hasil dari proses ini adalah dihasilkan keripik gadung dengan tiga 

variasi rasa, yaitu rasa balado, keju manis, dan sapi panggang. 
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Gambar 2. (Kiri)Proses Pembuatan Keripik Gadung, & (Kanan) Penerapan 

Teknologi Mesin Pengiris Umbi Gadung 

 

Selain itu, dalam proses pembuatan keripik gadung, para peserta juga 

mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan penggunaan alat 

pemotong gadung otomatis yang dirancang untuk mempermudah proses 

produksi. Penggunaan alat ini tidak hanya mempercepat proses pemotongan, 

tetapi juga meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja, serta menghasilkan 

irisan gadung yang lebih seragam dan rapi, sehingga kualitas keripik 

menjadi lebih baik. Selama kegiatan berlangsung, peserta tampak antusias 

dan fokus mengikuti setiap tahapan, mulai dari pengenalan fungsi alat, cara 

pengoperasian yang aman, hingga teknik perawatan dasar agar alat tetap 

awet. Mereka juga aktif berpartisipasi dengan mencoba langsung proses 

pemotongan dan berdiskusi mengenai manfaat penerapan teknologi 

sederhana ini dalam meningkatkan produktivitas usaha.  

Setelah sesi pelatihan pembuatan keripik gadung, dilanjut dengan 

pelatihan penggunaan media sosial dan dan pembuatan konten promosi 

untuk merealisasikan pemasaran digital yang lebih efektif dan efisien serta 

dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Media sosial yang difokuskan 

dalam pelatihan ini adalah Instagram. Para peserta belajar bagaimana cara 

membuat akun Instagram mulai dari pengisian identitas sampai bagaimana 

cara mengunggah konten-konten promosi. Terakhir, untuk mendukung 

pemasaran digital keripik gadung, dilakukan penguatan identitas melalui 

pembuatan desain logo, packaging, serta penentuan nama merek produk. 

Hasil dari pelatihan ini adalah akun Instagram @kubedamaimakmur, nama 

atau merek produk keripik gadung, yaitu “Keripik Gadung Berkilau”, kata 

“Berkilau” merupakan singkatan dari “Berkelanjutan, Kreatif, Inklusif, dan 

Unggul”, serta desain logo dan packaging termasuk stiker. 

 

4. Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dilakukan secara langsung dalam setiap tahapan 

kegiatan oleh tim pengabdian baik secara teknis maupun non-teknis, tim 

pengabdian secara lansgung mengobservasi dan mencatat setiap kendala 

maupun aspirasi masyarakat sebagai bahan evaluasi dan dasar pengambilan 

keputusan kedepannya untuk mendukung keberlanjutan program. 

Kemudian setelah melakukan pendampingan, dilakukan tahap evaluasi 

melalui Forum Discussuin Group yang membahas mulai dari hasil produksi 

dari segi kualitas, kuantitas, dan efesiensi waktu, respons konsumen awal. 
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Kemudian dari segi pemasaran dan branding produk dievaluasi dari desain 

produk baik logo, merek, dan kemasan serta strategi distribusi. 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Peningkatan Keberdayaan Mitra 

Aspek Keberdayaan Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

Pengetahuan Produksi 35% 88% 

Ketrampilan Teknis 30% 85% 

Akses Pasar 20% 80% 

Manajemen Usaha 25% 82% 

  

Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian, kondisi mitra menunjukkan 

beberapa keterbatasan dalam aspek produksi, keterampilan teknis, 

pemasaran, dan manajemen usaha. Pengetahuan peserta dalam bidang 

produksi masih terbatas, yaitu hanya sekitar 35%, sehingga mereka belum 

memahami teknik diversifikasi serta pengolahan produk yang aman dan 

menarik. Keterampilan teknis juga tergolong rendah, dengan tingkat 

kemampuan sekitar 30%, yang menyebabkan peserta kesulitan dalam 

mengolah gadung menjadi produk bernilai tambah. Dari sisi pemasaran, 

akses pasar masih sangat terbatas, hanya 20%, karena produk dipasarkan 

secara sederhana melalui metode dari mulut ke mulut. Selain itu, 

kemampuan manajemen usaha juga masih lemah, sekitar 25%, terutama 

dalam hal pencatatan keuangan, branding, dan strategi pemasaran modern. 

Namun, setelah kegiatan pengabdian dilaksanakan, terjadi peningkatan 

signifikan di berbagai aspek. Dalam hal produksi, peserta berhasil 

mempraktikkan pembuatan keripik Gadung Berkilau dengan teknik 

pengolahan yang higienis, pengemasan yang lebih menarik, serta inovasi 

rasa yang beragam, sehingga pengetahuan produksi meningkat hingga 88%. 

Keterampilan teknis peserta juga mengalami peningkatan menjadi 85%, 

dengan kemampuan menghasilkan keripik berkualitas tinggi dan sesuai 

standar keamanan pangan. Pada aspek pemasaran digital, akses pasar 

meningkat tajam hingga 80% setelah peserta memperoleh pelatihan dalam 

pembuatan konten promosi di Instagram, seperti foto produk, reels, dan 

caption kreatif, serta belajar mengelola website penjualan sebagai katalog 

online. Selain itu, dalam aspek manajemen usaha, peserta mulai 

menerapkan pencatatan keuangan sederhana, menyusun perencanaan 

usaha, dan mengembangkan branding produk “Gadung Berkilau” secara 

lebih profesional, sehingga manajemen usaha meningkat hingga 82%. 

Hasil dari evaluasi tersebut akan digunakan sebagai perumusasn 

rekomendasi atau kebijakan selanjutnya dalam mendukung keberlanjtan 

program. Terakhir, tim pengabdian mendukung kemitraan denga KUBE 

Damai Makmur untuk mengeloa dann memperluas dampak pelaksanaan 

program dengan pendampingan dan evaluasi secara berkala. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Desa sebagai unit terkecil dalam tatanan ekonomi merupakan komponen 

penting dalam pembangunan ekonomi dan ketahanan nasional karena 

perannya sebagai lumbung pangan yang menyimpan sumber daya alam. 

Namun, masih banyak desa-desa di Indonesia yang belum sejahtera karena 

penduduknya masih mengalami kemiskinan esktrem dan ketimpangan 

ekonomi. Oleh karena itu, strategi pengembangan ekonomi berkelanjutan di 

desa yang dapat mendorong pemberdayaan komunitas dan kemandirian 

ekonomi lokal menjadi sangat penting untuk diimplementasikan. Salah satu 

komunitas yang bisa diberdayakan adalah Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 

Damai Makmur yang ada di Desa Banyumeneng, Kecamatan Mranggen, 

Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Desa Banyumeneng memiliki potensi lokal 

berupa tanaman umbi gadung yang dapat diolah menjadi keripik gadung 

sebagai peluang usaha baru untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Tim pengabdian melaksanakan kegiatan mulai dari observasi dan 

wawancaram sosialisasi, pelatihan dan praktik pembuatan diversifikasi 

produk, pelatihan dan pembuatan desain produk, pelatihan dan 

pendampingan apemasaran produk secara online, hingga evaluasi. Hasil 

akhir dari serangkaian kegiatan tersebut diperoleh 100% peserta menyimak 

dan mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. Sosialisasi dan pemberian 

materi berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai pengetahuan 

produksi dari 35% menjadi 88%, ketrampilan teknis dari 30% menjadi 85%, 

akses pasar dari 20% menjadi 80%, serta manajemen usaha dari 25% menjadi 

82%. Kemudian peserta juga berinisiasi untuk membuka usaha dengan 

melakukan diversifikasi produk olahan gadung berupa keripik yang 

kedepannya akan dilakukan pengembangan inovasi lebih lanjut.   

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu mendorong 

Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Damai Makmur Desa Banyumeneng 

tidak lagi hanya bergantung pada penjualan depot es teh dan mulai 

memanfaatkan secara maksimal potensi lokal yang ada dengan melakukan 

diversifikasi gadung menjadi olahan keripik dan memasarkannya secara 

masif melalui platform digital. Dengan diversfikasi dan pemasaran digital 

tersebut harapannya akan mendorong keberhasilan pemberdayaan 

masyarakat baik dari sumber daya manusia dan sumber daya alamnya, 

sehingga mampu mencapai kemandirian ekonomi yang berkelanjutan. 

Kedepannya, pengabdian masyarakat ini perlu untuk mengidentifikasi 

potensi lokal di desa-desa di Indonesia yang memerlukan pemberdayaan 

untuk mengelola sumber daya alam potensial yang ada. 
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